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Abstrak 

Persistensi menjadi penyakit gigi yang sebagian besar dihadapi oleh warga Indonesia, 

utamanya anak-anak berusia 6-12 tahun. Dikarenakan pada usia ini terjadi masa transisi dari 

gigi susu ke gigi tetap yang sering disebut dengan masa gigi bercampur. Melihat tingginya 

angka penyakit gigi dan mulut yang salah satunya dipengaruhi oleh faktor perilaku orang tua 

yang mempunyai peran terhadap pertumbuhan gigi anak khususnya pada periode gigi 

bercampur yang berdampak pada terjadinya kasus persistensi. Hasil pemeriksaan awal yang 

peneliti lakukan dari 10 anak di Desa Panton Kecamatan Nisam Kabupaten Aceh Utara terdapat 

9 orang anak mengalami persistensi gigi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan perilaku ibu dengan persistensi pada anak di Desa Panton Kecamatan Nisam 

Kabupaten Aceh Utara. Penelitian ini bersifat analitik dengan dengan desain cross sectional. 

Dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anak dan ibu yang berada di Desa Panton 

Kecamatan Nisam Kabupaten Aceh Utara berjumlah 40 orang dengan teknik Purposive 

Sampling. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 06 s/d 13 Mei 2025 dan analisa data 

menggunakan uji statistic yaitu uji Chi-square dengan mengunakan program SPSS. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku ibu pada kategori baik dengan tidak memiliki 

persistensi gigi pada anak yaitu 10 orang (25%) dan perilaku ibu pada kategori kurang baik 

memiliki adanya persistensi yaitu 19 orang (47%) dari hasil uji statistik chi-square diperoleh 

nilai sebesar p= 0,00 (p< 0,05), dimana terdapat hubungan perilaku ibu dengan persistensi pada 

anak. Kesimpulan yang dapat diambil bahwa ada hubungan perilaku ibu dengan persistensi pada 

anak. Dan disarankan kepada ibu murid agar dapat meningkatkan perilaku yang meliputi 

pengetahuan, sikap, dan tindakan tentang persistensi gigi dengan memperbanyak informasi 

kesehatan gigi dan mulut anak terutama masa pertumbuhan dan perkembangan gigi serta usia 

masa gigi bercampur. 

Kata Kunci : Perilaku, Persistensi 

 

Abstract 

Persistence is a dental disease that is mostly faced by Indonesian citizens, especially 

children aged 6-12 years. Because at this age there is a transition period from milk teeth to 

permanent teeth which is often called the mixed dentition period. Seeing the high number of 

dental and oral diseases, one of which is influenced by parental behavioral factors that have a 

role in the growth of children's teeth, especially during the mixed dentition period which has an 

impact on the occurrence of persistence cases. The results of the initial examination conducted 

by researchers from 10 children in Panton Village, Nisam District, North Aceh Regency, there 

were 9 children experiencing tooth persistence. The purpose of this study was to determine the 

relationship between maternal behavior and persistence in children in Panton Village, Nisam 

District, North Aceh Regency. This study is analytical with a designcross sectional. And the 

sample in this study were all children and mothers in Panton Village, Nisam District, North 

Aceh Regency, totaling 40 people using the techniquePurposive Sampling. This research was 

conducted on 06 to 13 May 2025 and data analysis used statistical tests, namely the testChi-
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squareby using the SPSS program. Based on the results of the study, it was shown that the 

behavior of mothers in the good category with no tooth persistence in children was 10 people 

(25%) and the behavior of mothers in the less good category had persistence, namely 19 people 

(47%) from the results of the statistical test.chi squareobtained a value of p = 0.00 (p < 0.05), 

where there is a relationship between maternal behavior and persistence in children. The 

conclusion that can be drawn is that there is a relationship between maternal behavior and 

persistence in children. And it is suggested to the student's mother to be able to improve 

behavior that includes knowledge, attitudes, and actions about tooth persistence by increasing 

information on children's dental and oral health, especially the period of tooth growth and 

development and the age of mixed teeth. 

 

Keywords : Behavior, Persistence 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi merupakan elemen penting dari kesehatan secara menyeluruh. Ternyata 

penyebab serta faktor risiko penyakit di lisan sering kali seperti menggunakan penyakit 

lainnya. Kesehatan gigi dan mulut dapat memengaruhi kesehatan, kesejahteraan, pendidikan, 

serta pertumbuhan anak, keluarga, dan masyarakat secara keseluruhan. Meski ada kemajuan 

signifikan dalam kesehatan gigi anak-anak dalam beberapa dekade terakhir, karies gigi (gigi 

berlubang) tetap menjadi salah satu masalah kesehatan yang paling umum di antara anak-anak 

di seluruh dunia (N. M. Fitri, 2022). 

Pada tahun 2022, ada 514 juta anak di seluruh dunia yang tidak memiliki gigi, 

berdasarkan data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). Indonesia dan Filipina merupakan 

negara di Asia Tenggara yang memiliki prevalensi karies gigi anak paling tinggi.. Jumlah 

karies yang ditemukan pada anak-anak di Indonesia mencapai 92,6%. (Kemenkes RI, 2018). 

Kesehatan gigi dan komunikasi lisan memiliki keterkaitan yang erat melalui perilaku. Orang  

tua, terutama seorang  ibu, memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan menjaga 

kesehatan gigi dan mulut anak. Orang tua terkenal memiliki kebiasaan dalam mengajari anak-

anak mereka prinsip-prinsip menjaga kesehatan tubuh. Penerapan perilaku kesehatan gigi dan 

mulut seharusnya  dimulai  pada  usia  muda  dan  berasal  dari  lingkungan  keluarga. Masa   

kanak-kanak   adalah   tahap   awal   pembentukan  perilaku,   sehingga diharapkan orang tua 

dapat mengajarkan anak-anaknya untuk berperilaku benar dalam hal menjaga kesehatan mulut 

dan gigi mereka (Sadimin, 2020). 

Perilaku ibu sangat memengaruhi perilaku anak usia dua belas hingga dua belas tahun. 

Oleh karena itu, ibu memiliki tanggung jawab untuk mengontrol bagaimana anak bertindak. 

Orang tua dapat menanamkan pola perilaku positif pada anak yang berusia sekolah. Seorang 

ibu dapat mengajarkan disiplin, mendidik, dan membimbing anak untuk berperilaku sesuai. 

Seorang ibu membutuhkan instruksi untuk mendorong anaknya sejak kecil untuk menjaga 

mulutnya dan giginya bersih (E. Yuniarly, 2019). 

Keadaan kesehatan gigi anak pada masa depan akan dipengaruhi oleh bagaimana ibu 

menjaga kesehatan gigi dan mulut anak mereka. Awal pertumbuhan gigi merupakan fase yang 

krusial dalam perkembangan anak. Ibu berperan sebagai contoh bagi anak, sehingga ibu 

seharusnya merawat atau memahami   pentingnya   menjaga   kesehatan   gigi   anak   untuk   

mencegah terjadinya persistensi gigi, karena ibu yang mengetahui serta mengerti apa yang 

dibutuhkan anak termasuk dalam pencegahan persistensi pada anak (Elfi,2019). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Asriawal dan rekan-rekan pada tahun 2023, dari 36 orang tua 

dengan anak yang mengalami persistensi gigi ditemukan bahwa 26 orang atau 72,2% termasuk 

dalam kategori perilaku kurang baik, 7 orang atau 19,4% tergolong perilaku cukup, dan 3 

orang atau 8,3% memiliki perilaku baik. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak dengan kasus  

persistensi  gigi  mayoritas  berasal  dari  orang  tua  yang  memiliki pemahaman kurang baik 

mengenai masalah tersebut. Nilai rata-rata ranking kategori adalah 35,00, dengan p-value 

0,001 (p <0,05). 
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Gigi  susu  memiliki  peran  khusus  yang  tidak  terdapat  pada  gigi permanen, yaitu 

untuk mengarahkan perkembangan gigi tetap, sehingga posisinya teratur dan memberikan 

ruang yang tepat bagi gigi permanen yang akan menggantikannya. Saat ini, orang tua 

berasumsi bahwa semua gigi akan diganti oleh gigi permanen, tetapi tidak menyadari kapan 

tepatnya proses pergantian gigi itu terjadi sehingga mereka tidak memperhatikan fase 

pergantian gigi pada anak. Situasi ini membuat orang tua kurang peka ketika gigi permanen 

telah muncul, sementara gigi deciduous masih tersisa atau gigi permanen belum saatnya 

tumbuh tetapi gigi susu sudah rusak dan goyang sehingga dicabut lebih awal (Permatasari, 

dkk, 2021). 

Apabila gigi permanen tumbuh saat gigi susu masih ada, hal itu disebut persistensi 

gigi. Hal ini terjadi karena benih gigi tetap tidak berada tepat di bawah gigi susu yang 

digantikan, melainkan berada di depan atau belakang, yang menyebabkan perubahan. Posisi 

benih gigi permanen biasanya tidak berada di atas akar gigi susu, sehingga tidak menyebabkan 

resorpsi akar gigi susu.  Hal  ini  berkaitan  dengan  gen  serta  kondisi  lingkungan,  seperti  

pola makan atau asupan yang tidak mendukung pertumbuhan yang optimal. Maloklusi, erupsi 

ektopik, dan juga impaksi pengganti gigi permanen dapat terjadi karena gigi yang tidak 

dicabut dan tetap ada (Jumriani, 2021). Ketika gigi primer tidak rontok meskipun sudah tua, 

itu disebut persistensi gigi primer.  

Keadaan seperti ini biasanya terjadi pada seorang anak yang berusia antara 6 serta 12 

tahun. Masalah konsistensi gigi sulung dapat disebabkan oleh banyak faktor, bukan hanya 

satu. Kekurangan nutrisi adalah salah satu dari banyak  faktor tersebut. Problem  nutrisi dapat 

menghambat perkembangan  dan  pertumbuhan  gigi.  Jika  ada  masalah  dengan  asupan 

vitamin A, klasifikasi dentin dan enamel dapat terganggu. Hal ini dapat menyebabkan proses 

erupsi terhambat, yang dapat menyebabkan persistensi (Ravika, 2023).  

Perilaku anak sangat dipengaruhi oleh perspektif orang tua, terutama ibu, tentang 

menjaga kesehatan gigi mereka. Di usia 6–12 tahun, gigi sulung mulai diganti dengan gigi 

tetap. Meskipun anak masih memiliki gigi susu, orang tua harus sangat memperhatikan 

perkembangan gigi permanen anak. Kesehatan gigi anak sangat penting selama usia enam 

hingga dua belas tahun. Saat ini, banyak masalah kesehatan gigi muncul, seperti pertumbuhan 

gigi permanen sebelum gigi susu tanggal atau persistensi (Achmad, 2021). 

Ada   banyak   faktor   yang   dapat   menyebabkan   ketidakkonsistenan. Menurut 

banyak penelitian, Faktor-faktor yang mengakibatkan penghargaan gigi sulung dapat 

berhubungan dengan durasi proses resorpsi akar gigi sulung. Beberapa   faktor   meliputi   

abnormalitas   benih   gigi   tetap,   keterlambatan resorpsi, akar gigi susu, ankilosis gigi, 

pengetahuan ibu mengenai persistensi gigi,  frekuensi  karies,  pengelompokkan  kista 

odontogenik,  serta malnutrisi dalam jangka panjangTidak ada satu faktor yang menyebabkan 

konsistensi gigi sulung; sebaliknya, masalah ini disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya   

adalah   masalah   nutrisi.   Problem   nutrisi   dapat   menghentikan pertumbuhan dan 

kemajuan. Jika ada masalah dengan konsumsi vitamin A, proses pembentukan enamel dan 

dentin dapat terganggu. Akibatnya, proses erupsi dapat terhambat, yang mengakibatkan 

terjadinya persistensi (Jumriani, 2021). 

Banyak  orang  tua  tidak  memperhatikan  perkembangan  gigi  anak, sehingga gigi 

permanen  yang menggantikan gigi susu muncul secara tidak teratur. Kurangnya perhatian 

orang tua terhadap perkembangan gigi dapat menyebabkan pertumbuhan yang tidak maksimal, 

di mana gigi tumbuh tidak pada posisi yang benar atau dikenal dengan istilah persistensi. Hal 

ini mengakibatkan gigi tumbuh berjejal serta tak teratur. Bila gigi tumbuh saling bertumpuk 

serta menyempit, maka proses pembersihan gigi akan menjadi sulit, sebagai akibatnya 

menaikkan risiko terjadinya penyakit gigi yang berlubang. Di samping itu, perkembangan gigi 

yang tidak teratur atau saling bertumpuk. Bisa berdampak di psikologi anak waktu mereka 

dewasa, yg bisa mengakibatkan rasa membuat malu, minder, serta rendah diri (Herman, 2020). 

Studi Rakhman dan rekan-rekan yang dirujuk oleh N. Ria pada tahun 2020 

menunjukkan bahwa Di Puskesmas Ambulu dan Puskesmas Gumukmas di Jawa Timur, 
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terdapat 144 anak (88,9%) yang mengalami masalah gigi yang berlanjut, yang termasuk dalam 

kategori tinggi. Selain itu, orang tua memiliki pengetahuan yang kurang baik mengenai masalah 

gigi yang berlanjut. Dalam UKGS, terdeteksi 26,12% anak yang mengalami masalah persistensi 

gigi. 

Berdasarkan data dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, 56,9% individu 

menderita masalah terkait gigi dan mulut, sedangkan proporsi 9,5% anak usia 6–12 tahun 

mengalami masalah gigi goyang. Dalam laporan mengenai kunjungan pasien di Poli Gigi 

Puskesmas Nisam, tercatat total 571 kunjungan antara bulan Januari dan Desember 2024, 

dengan 91 anak yang melaporkan adanya pertumbuhan gigi permanen. Dari hasil pemeriksaan 

awal yang peneliti lakukan dari 10 anak di Desa Panton Kecamatan Nisam Kabupaten Aceh 

Utara terdapat 9 orang anak mengalami persistensi gigi. Selain itu, sepuluh ibu yang 

diwawancarai menyatakan bahwa mereka tidak tahu atau tidak memahami kapan waktunya 

pergantian  gigi  susu,  tidak  tahu  kapan  tanggal  pergantian  gigi  susu,  serta kurang 

memperhatikan perkembangan gigi susu buah hati mereka. Dengan demikian, penulis berminat 

untuk melakukan studi lebih mendalam mengenai “Hubungan Perilaku Ibu Dengan Persistensi 

Pada Anak Di Desa Panton Kecamatan Nisam Kabupaten Aceh Utara.” 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat analitis dengan pendekatan 

desain potong lintang (cross-sectional). Desain ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

perilaku ibu dengan persistensi pada anak di Desa Panton Kecamatan Aceh Utara. Variabel 

bebas dalam penelitian ini meliputi perilaku ibu dengan persistensi gigi pada anak di Desa 

Panton Kecamatan Nisam Kabupaten Aceh Utara. Sementara itu, variabel terikat yang diukur 

adalah persistensi pada anak di Desa Panton Kecamatan Aceh Utara.  

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh anak yg berada pada Desa Panton 

Kecamatan Nisam Kabupaten Aceh Utara yang berjumlah 108 orang anak. Sampel penelitian 

diambil dari populasi tersebut, penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow untuk 

menghitung ukuran sampel, populasi terbesarnya adalah 108 orang, maka menghasilkan 

sampel sebanyak 40 orang. Peneliti  memilih  sampel  berdasarkan  kriteria  tertentu  dalam  

teknik pengambilan sampel purposive sampling.  

Proses analisis data dilakukan melalui dua tahapan utama. Pertama, analisis univariat 

yang digunakan untuk mengamati setiap variabel independen yaitu perilaku ibu serta variabel 

dependen persistensi gigi. Kedua, analisis bivariat dilakukan untuk menganalisa dan melihat 

setiap variabel independen yaitu perilaku ibu dan variabel dependen yaitu persistensi gigi 

dengan menggunakan uji Chi-Square program SPSS menggunakan tingkat signifikan α < 0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Univariat 

1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh peneliti maka diperoleh gambaran umum 

responden di Desa Panton Kecamatan Nisam Kabupaten Aceh Utara meliputi umur, pendidikan, 

pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

No Karakteristik Responden Jumlah Persentase 

1 Umur  f % 

 Masa Dewasa Awal (26-35 Tahun) 23 58 

 Masa Dewasa Akhir (36-45 Tahun) 12 30 

 Masa Lansia Awal (46-55 Tahun) 3 8 

 Masa Lansia Akhir (≥56 Tahun) 2 4 

 Total 40 100,0 
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2 Pendidikan   

 Pendidikan Dasar (SD dan SMP) 22 55 

 Pendidikan Menengah (SMA dan MA 

Sederajat) 

10 25 

 Pendidikan Tinggi (Perguruan Tinggi) 8 20 

 Total 40 100,0 

3 Pekerjaan   

 Ibu Rumah Tangga 19 48 

 Wiraswasta/Swasta 4 10 

 PNS/TNI/Polri 4 10 

 Total 40 100,0 

4 Frekuensi Perilaku Ibu    

 Baik  13 33 

 Kurang Baik 27 67 

 Total 40 100,0 

5 Frekuensi Persistensi Gigi    

 Ada  22 55 

 Tidak Ada  18 45 

 Total 40 100,0 

Tabel 1. Menunjukkan penelitian ini melibatkan 40 responden dengan mayoritas 

berada dalam rentang usia masa dewasa awal (26-35 Tahun) yaitu 23 orang (58%), sementara 

sisanya berusia 36-56 tahun atau lebih (42%). Dari segi pendidikan, sebagian besar responden 

memiliki pendidikan dasar (SD dan SMP) yaitu 22 orang (55%), diikuti oleh yang 

berpendidikan menengah (SMA Dan MA) yaitu 10 orang (25%), dan sisanya adalah responden 

yang berpendidikan tinggi (Perguruan Tinggi) yaitu 8 orang (20%). Berdasarkan pekerjaan, 

mayoritas responden adalah ibu rumah tangga yaitu sebanyak 19 orang (48%), diikuti oleh 

petani yaitu 13 orang (32%), dan sebagian kecil adalah PNS/TNI/Polri yaitu 4 orang (10%) dan 

Wiraswasta/Swasta yaitu 4 orang (10%). Kemudian, frekuensi responden berdasarkan perilaku 

ibu dilihat dari 40 orang ibu memiliki anak usia 6-12 tahun yang diwawancarai tentang 

perilaku ibu terhadap persistensi paling banyak pada kriteria kurang baik yaitu sebanyak 27 

orang (67%). Setelah itu, frekuensi responden berdasarkan persistensi gigi pada anak di Desa 

Panton Kecamatan Nisam Kabupaten Aceh Utara dilihat dari 40 orang anak yang telah 

diperiksa persistensi yang paling banyak ada persistensi yaitu sebanyak 22 orang anak (55%). 
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B. Analisis Bivariat 

Hasil penelitian pada Tabel 2. Berdasarkan tabel 4.6 diatas dari 40 orang ibu yang 

diwawancara dan anak dilakukan pemeriksaan di didapatkan hasil yaitu paling banyak 

perilaku ibu pada kategori kurang baik memiliki adanya persistensi yaitu 19 orang (47%). 

Hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai sebesar p= 0,00 (p< 0,05), dimana terdapat 

hubungan perilaku ibu dengan persistensi pada anak. Peran ibu dalam bersikap sangat krusial 

untuk mencegah dan mengatasi persistensi gigi (gigi susu yang tetap ada meskipun gigi 

permanen sudah mulai muncul).  

Ibu berperan dalam memberikan pengetahuan atau pendidikan, membimbing atau 

sikap, mengingatkan, dan menyediakan fasilitas atau tindakan bagi anak untuk menjaga 

kebersihan gigi, yang sangat mempengaruhi kesehatan mulut dan gigi anak (Yani, 2016). 

Dampak yg dihasilkan asal kurangnya pola perilaku orang tua mengakibatkan anak 

menghadapi problem persistensi gigi. Akibatnya, kondisi gigi anak tidak normal atau 

menyimpang dari gigi yang seharusnya bersamaan dengan pertumbuhan rahang yang tidak 

normal, lengkungan gigi yang mengganggu keseimbangan, dan ketidaklurusan gigi. Oleh 

karena itu, orang tua perlu mempunyai pengetahuan, sikap, serta tindakan yang positif buat 

membuat perilaku yang baik, dan sangat memperhatikan perkembangan anaknya supaya 

terhindar asal persoalan kesehatan gigi dan verbal, salah satunya masalah peristiwa persistensi 

gigi (Ulfah, dkk, 2020).  

 

Tabel 2 Hubungan Perilaku Ibu Dengan Persistensi Pada Anak Di Desa Panton Kecamatan 

Nisam Kabupaten Aceh Utara Tahun 2025 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik, dapat disimpulkan bahwa Perilaku 

ibu terhadap persistensi gigi anak di Desa Panton Kecamatan Nisam Kabupaten Aceh Utara 

yang paling tinggi adalah perilaku kurang baik yaitu sebanyak 27 orang (67%). Sebanyak 22 

orang anak (55%) yang berusia 6-12 tahun di Desa Panton Kecamatan Nisam Kabupaten Aceh 

Utara mengalami persistensi gigi. Oleh karena itu, Ada hubungan perilaku ibu dengan 

persistensi pada anak di Desa Panton Kecamatan Nisam Kabupaten Aceh Utara dengan nilai p 

value = 0,000. 

SARAN 

Berdasarkan hasil analisis, penulis ingin memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Ibu 

Disarankan kepada ibu untuk memperbaiki perilaku yang meliputi pengetahuan, sikap, dan 

tindakan tentang persistensi gigi dengan meningkatkan informasi tentang kesehatan gigi dan 

mulut anak, terutama tentang tanda-tanda persistensi dan memperhatikan periode pergantian 

gigi anak, sehingga ibu dapat merawat dan mencegah penyakit kelainan gigi dan persistensi 

gigi. 

2. Bagi Anak 

Anak diharapkan untuk mengadopsi pola hidup sehat dan menjaga kesehatan mulut dan gigi 

dengan menghindari makanan yang dapat merusak gigi, menyikat gigi dengan benar, dan 

melakukan pemeriksaan gigi setidaknya setiap enam bulan. 

 

 

No 

 

 

Perilaku 

Persistensi  

Total 

 

 

% 

 

 

α 

 

 

df 

 

 

p 
Tidak 

Ada 

Ada 

F % F % 

1 Baik 10 25 3 8 13 33  

0,05 
 

1 

 

0,00 2 Kurang Baik 8 20 19 47 27 67 

Total 22 18 22 55 40 100 
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3. Bagi Petugas Kesehatan 

Dibutuhkan pada petugas kesehatan, selain memberikan edukasi, juga mengadakan program 

pencegahan dan preventif untuk mencegah terjadinya persistensi, seperti mencabut gigi 

sulung yang telah tanggal. 
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